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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Ramadhan Benny Henardi 

NIM  : 2011110100 

Program Studi : Sastra Jepang, S1 

Judul  : Korelasi Style dan Selera pada Bonsai Tradisional dan Bonsai 

Modifikasi 

 Perkembangan gaya dan selera bonsai telah menggugurkan stereotip bahwa 

penggiat bonsai hanya kaum pria dan manula, serta menyebabkan munculnya 

bonsai modifikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan poin-poin yang 

menghubungkan estetika bonsai dengan gaya dan selera individu. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan nilai-nilai seni 

bonsai serta menyusun korelasinya dengan teori gaya dan selera. 

 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa meskipun aturan dalam pembuatan 

bonsai itu penting, gaya dan selera seseorang tetap memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembuatan bonsai secara keseluruhan, sehingga dapat 

mengesampingkan sebagian aturan pembuatan bonsai. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Bonsai, Seni, Estetika, Gaya, Selera 
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概略 

 

 

名前   ：ラマダン ベニ ヘナルディ 

学生番号     ：２０１１１１０１００ 

学科   ：日本語文学科 

題名     ：正統と変更盆栽での嗜好とスタイルの相関関係 

 盆栽の「スタイル」と「嗜好」の開発で、盆栽の興味を持つのは男

や高齢者のみのステレオタイプが無効になれ、そして変更盆栽も出て始め

る。この研究の目的は個人の「スタイル」と「嗜好」によって盆栽の美学

が接続ポイントを見附るためである。論文の方法は盆栽の芸術の値と「ス

タイルと嗜好理論」の相関関係を纏め上げが質的研究法を使用する。 

この研究の結果は盆栽を作る上でのルールは重要であるが、個人の

「スタイル」と「嗜好」はまだ盆栽全体に大きな影響を及ぼしているので、

いくつかのルールを無効にできることが証明する。 
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